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Gotong Royong Selamatkan Lingkungan

Pada hari Minggu, Fadly, Yourisky, Restu dan kawan-
kawan pecinta alam akan pergi mengunjungi desa yang terletak di
kaki gunung salak dalam rangka liburan sekolah. Kegiatan ini
bukan hanya sekedar mengunjungi desa, tetapi kita juga akan
melakukan kegiatan penyelamatan bumi. Di sana kita akan
diajarkan cara mendaur ulang sampah, merawat tanaman yang
baik, dan rencananya akan bersih-bersih lingkungan, serta
menanam pohon.

Pagi-pagi buta Yourisky dan Restu sudah kumpul di tempat
bus kumpul. Tetapi Fadly bangun kesiangan. Bergegas dia mandi
dan menyiapkan bawaan, ibunya ikut sibuk menyiapkan bekal
makanan untuknya. “Bu jangan lupa ya makanan Fadly, oh iya
langsung ditaruh di tas aja Bu enggak usah memakai kantong
plastik™ pesan Fadly. “Iya ini langsung ibu taruh di tas kamu yang
bagian depan ya nak” jawab ibu ramah.

Waktupun semakin siang kita berangkat menuju tempat
lokasi, sesampainya disana kami terkejut dengan apa yang kami
lihat. Baru saja kami masuk di kaki gunung ternyata sampah-
sampah di sana lebih parah ketimbang di desa kami, sampah-
sampah berserakan di mana-mana bau busuk seakan telah
menjelma menjadi bau yang biasa bagi warga di sana. Di sana bak
sampah pun tak ada, hanya ada satu tempat pembuangan sampah
yang hanya tinggal puing-puing reruntuhan, itu pun sudah lama
tidak diperbaiki karena kurangnya kesadaran akan kebersihan
lingkungan di daerah setempat.

Sampai di sana kami menginap di rumah
kepala desa, setelah makan malam kami dan para
pemimpin warga rapat mengenai cara mengatasi
keadaan lingkungan di sekitar daerah ini. Akhimya
kami menemukan solusi yaitu, membangun tong
sampah di setiap jalan dan mengadakan kerja bakti
setiap bulan bagi setiap warga yang mendapat giliran.
Setelah semuanya disepakati keesokan harinya kami
dan warga mulai gotong-royong membangun satu
persatu tong sampah untuk disebar.

Dinas perhutanan setempat datang dan kami
diajari cara mendaur ulang sampah plastik dan cara
menanam pohon yang baik. Keesokan harinya
pelajaran yang kami dapat dari kepala Dinas langsung
kami terapkan pada warga, hampir semua warga sangat
antusias, ada yang membuat tas dari plastik bekas, ada
yang membuat pupuk dari kotoran hewan.

Esok paginya kami terbangun oleh udara yang
segar dan sejuk, baru saja beberapa hari kami dan
warga sekitar membersihkan lingkungan. Kami sudah
mendapatkan hasil yang menyenangkan. Jalanan
sekarang lebih bersih dari sampah, barang-barang yang
tidak terpakai pun sudah dapat diproduksi oleh warga
sekitar untuk menjadi barang yang bermanfaat. Sudah
hampir seminggu kami berada di desa ini, kami pun
ingin kembali ke rumah masing-masing. Sampai di bus
kami menceritakan pengalaman masing-masing yang
sangat berharga, bahwa menjaga lingkungan itu sangat
penting untuk kelestarian alam dan anak cucu agar
dapat nikmati indahnya dunia.
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Tandai pernyataan yang BENAR dengan memberi centang pada kotak berwarna
hijau!

1. Manakah pernyataan yang benar berdasarkan cerpen di atas?
Pada hari Minggu, Fadly, Yourisky, dan Restu pergi mengunjungi desa yang

terletak di kaki gunung salak dalam rangka liburan sekolah.

Kegiatan ini dilakukan hanya sekedar mengunjungi desa.

Di kaki gunung banyak sampah yang berserakan di mana-mana dan berbau

busuk.

Hampir semua warga kurang antusias, dan kurangnya kesadaran akan

kebersihan lingkungan di daerah setempat.

Mereka menemukan solusi yaitu, membangun tong sampah di setiap jalan dan

mengadakan kerja bakti setiap bulan bagi setiap warga yang mendapat giliran.

Bak sampah tidak ada, di sana hanya ada satu tempat pembuangan sampah

yang hanya tinggal puing-puing reruntuhan.
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2. Berdasarkan teks cerpen berjudul “Gotong Royong Selamatkan

Lingkungan” di atas, bagaimanakah perubahan kondisi lingkungan
di desa tempat liburan setelah Fadly dan kawan-kawan berkunjung
dan melakukan kegiatan penyelamatan bumi di desa tersebut?

a. Lingkungan desa bertambah kotor karena ulah Fadly dan teman-
temannya yang membuang sampah sembarangan ketika
kunjungan desa.

b. Dari awal kondisi lingkungan sudah bersih, dan menjadi semakin

ﬁ bersih setelah Fadly dan kawan-kawan berkunjung dan
melakukan kegiatan penyelamatan bumi di desa tersebut.

c. Lingkungan desa tetap kotor karena warga tidak mau diajak
untuk membersihkan lingkungannya.

d. Lingkungan desa yang awalnya kotor dipenuhi banyak sampah
berubah menjadi lingkungan yang besih, asri, dan sejuk yang

terbebas dari sampah-sampah berserakan.
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Ayo membaca!

dingin.

Semut dan Belalang

tahu belalang bahwa dia sedang bersiap mencari makanan untuk cadangan musim

tiba dan belalang tidak memiliki makanan untuk bertahan hidup.

dalam kehangatan di sarangnya.

Suatu hari ada seekor belalang yang sedang bersantai melihat semut
lewat sambil membawa biji jagung ke sarangnya. Belalang lalu meminta semut

bergabung bersamanya untuk bersenang-senang. Semut menclak dan memberi

-

Pada musim dingin, makanan akan langka dan sulit dicari. Belalang

mengabaikan cerita semut karena dia tak mau repot. Akhirnya musim dingin pun

Belalang kesusahan bertahan hidup di musim dingin. Hal ini berbanding

terbalik dengan semut. Di musim dingin, semut justru sedang menikmati jagung

3. Setelah kalian membaca teks fabel di atas, coba berikan tanda centang
pada kolom bewarna biru di bawah ini yang merupakan pernyataan BENAR
sesuai dengan teks fabel di atas!

No

Pernyataan

Tanda

L

Semut sangat rajin

c.

Semut adalah tokoh protagonis

Belalang merasa sedih pada saat musim dingin

Di musim hujan semut menikmati hasil yang didapatnya

Semut tinggal di pohon

Amanat yang dapat diambil dari fabel di atas adalah kita
harus bekerja keras

Amanat dari fabel di atas adalah kita tidak boleh malas
dan harus mendengarkan nasehat positif dari orang lain.
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